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Fasilitas Kesehatan tingkat | (Faskes I}, yang umumnya berupa
Puskesmas, memegang peran sentral dalam sistem kesehatan Indonesia.
Sebagai garda terdepan, Faskes I menjadi pintu masuk utama bagi masyarakat

i Faskes | membernikan layanan

Selain itu, durasi pemeriksaan kesehatan yang panjang juga menjadi
masalah. Pemeriksaan yang lebih kompleks, seperti pemeriksaan mikroskopis
sediaan apus darmh untuk malaria, pemeriksaan BTA (Basil Tahan Asam)
memerlukan waktu lebih lama dibandingkan pemeriksaan rutin: seperti tes
glukosa darah atou urine. Meskipun pemeriksaan unne relatif mudah dan
mformatif, proses manualnya di Faskes | juga memakan waktu. Hal i



menunjukkan perlunya inovasi dalam sistem dan teknologi pemeriksaan
kesehatan di Faskes I untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas lavanan.

mengatasi permasalshan pemeriksaan urine di Faskes 1. [2]. [3]
mengembangkan alal mengukur kualitas urine berbasis Intermer of Things
ilaT) untuk menentukan  kondisi -

telah berhasil me Gemastik 2024 pada
bidang piranti cerdus, a 2024 kategori loT dan
Al dengan meraih jusrs 2; IT Fest kategori loT yang diadakan oleh
Universitas Paramadina Jakarta dengan meraih juara | tingkat nasional;
MAGE X ITS kategori IoT dengan meraih juara 3 tingkat nasional; serta
Indonesia Al Innovation Challenge 2024 tingkat nasional kategori umum dan
berhasil menjadi Top 15 Tim.




Penerapan Peeace di Faskes | dan masyarakat luas dapat memberikan
dampak jangka panjung yang signifikan bagi pasien dan tenaga medis. Hal ini
sesual dengan Sustainable Development Goals (SDGs) poin no 3 tentang
Good Health and Well-being. Bagi pasien, Peeace dapat meningkatkan deteksi
dini penyakit, serta memberikan pengalaman layanan kesehatan vang lebih
efisien dan efektif. Sementara itu, bagi Faskes I, Peeace dapat membaniu
meringankan beban kerja dam 1 penggunaan sumber daya.

an kontribusi besar dalam

pasien?

4. Apa tantangan utama dalam pengembangan dan integrasi sistem
pendeteksi kualitas urine berbasis oT dan Al dengan layanan di
Faskes I?




1.3.Batasan Masalah
Batasan masalah dan pengembangan karya Peeace adalah sebagai berikut:
|. Parometer data yang digunakan untuk mengidentifikasi awal
penyakit hanya terbatas pada dua parameter vaitu warmna urine dan
pH atau tingkat keasaman urine. Hal ini berarti alat tidak akan
mempertimbangkan parameter luin sq:-em hnd]mgan proftein,

mknpmyakudnnmemugkn&nnkmpmuhm
masyarakat.
Bagi Faskes I:

. Mempercepat proses diagnostik dengan menyediakan hasil tes
urine yang cepat dan akurat.
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